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RINGKASAN 

 

Debit Resapan Air Tanah Berdasarkan Laju Infiltrasi dan Konduktivitas 

Hidrolik Jenuh pada DAS Sungai Pisang Kota Padang 

 

Kota Padang merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera Barat yang 

rawan dengan bencana banjir. Banjir disebabkan akibat rendahnya kemampuan 

tanah dalam melewatkan air dari permukaan tanah. Untuk itu perlu dilakukan 

pengkajian terhadap tanah tentang debit resapan air tanah berdasarkan laju 

infiltrasi dan konduktivitas hidrolik jenuh pada DAS Sungai Pisang Kota Padang. 

Infiltrasi merupakan gerakan air secara vertikal melalui permukaan tanah ke 

dalam profil tanah. Selanjutnya, air akan bergerak ke lapisan tanah yang lebih 

dalam dan menjadi air tanah (groundwater). Kemampuan tanah dalam 

melewatkan air pada tiap lapisan tanah tersebut disebut dengan permeabilitas atau 

konduktivitas hidrolik jenuh. 

Metode pengukuran laju infiltrasi dilakukan dengan menggunakan alat double 

ring infiltrometer selama ±2 jam dan konduktivitas hidrolik jenuh menggunakan 

alat handbor dan pipa selama ±20 menit. Pengukuran dilakukan terhadap 10 grid 

yang telah ditentukan dengan ukuran grid 350 x 350 meter. Dari hasil pengolahan 

data didapatkan nilai rata-rata laju infiltrasi dan konduktivitas hidrolik jenuh 

sebesar 0,130349 cm/menit dan 0,01733 mm/detik. Nilai tersebut menunjukan 

bahwa DAS Sungai Pisang memiliki karakteristik daerah resapan air yang sangat 

rendah yaitu berada pada zona VI/D (0,1-0,2 cm/menit) dengan jenis tanah kerikil 

halus dan butiran kasar bercampur pasir butiran sedang (10
-2

-10 mm/detik) serta 

besar debit air yang mampu dirasapkan ke dalam tanah pada DAS Sungai Pisang 

yaitu masing-masing sebesar 95.540,15 m
3
/jam dan 339.926,23 m

3
/jam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di pulau Sumatera yang 

rawan dengan bencana gempa bumi, dibuktikan dengan peristiwa gempa bumi 

(September 2009, 7,6 SR) yang banyak menimbulkan korban jiwa terutama 

daerah Kota Padang yang dekat dengan episentrum gempa. Selain gempa 

bumi, Padang merupakan daerah dengan potensi terjadinya tsunami. Kondisi 

ini menyebabkan banyaknya masyarakat berpindah permukiman dari daerah di 

Pesisir Pantai ke arah Timur Kota Padang, dimana daerah tersebut merupakan 

daerah resapan air (recharge area). Perpindahan masyarakat tersebut tentunya 

banyak lahan kosong dijadikan sebagai pemukiman penduduk. Sehingga lahan 

yang seharusnya menjadi resapan air hujan menjadi terganggu yang 

mengakibatkan aliran air permukaan semakin besar. Air hujan dapat 

menyebabkan tanah menjadi jenuh karena tidak mampu lagi diserap oleh 

tanah yang nantinya akan menjadi penyebab terjadinya banjir. 

Banjir di Kota Padang juga disebabkan oleh intensitas curah hujan yang 

tinggi dan perusakan di kawasan hulu (illegal logging) serta adanya alih 

fungsi tata guna lahan dari kawasan hutan dan lahan pertanian maupun lahan 

cagar budaya menjadi lahan pemukiman penduduk. Demikian, hujan yang 

jatuh ke tanah akan mencari daerah yang lebih rendah seperti sungai, jalan, 

dan parit. Peristiwa banjir yang terjadi pada tanggal 31 Mei 2017 merendam 

sembilan kecamatan di Kota Padang, yakni Kecamatan Padang Selatan, 

Padang Utara, Nanggalo, Padang Barat, Padang Timur, Lubuk Begalung, 

Bungus, Kuranji, dan Teluk Kabung. Banjir akibat hujan deras ini terjadi sejak 

selasa malam pukul 23.00-09.30 WIB dengan ketinggian air yang bervariasi 

dari 30 cm hingga 150 cm. Banjir menandakan belum optimalnya pengelolaan 

Daerah Aliran Sungai (DAS). Salah satu cara dalam menangani masalah 

banjir adalah dengan meninggikan tanggul, memperbesar saluran sungai, atau 

memperbanyak sumur resapan air hujan. 
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Sumur resapan merupakan suatu rekayasa teknik konservasi yang dibuat 

sedemikian rupa menyerupai sumur pada daerah pemukiman dengan 

kedalaman tertentu yang berfungsi sebagai tempat menampung air hujan dan 

meresapkannya ke dalam tanah. Sumur resapan juga berfungsi untuk 

menambah atau meninggikan air tanah, mengurangi genangan air, mencegah 

intrusi air laut, dan melestarikan serta menyelamatkan sumberdaya air untuk 

jangka panjang. Oleh karena itu, pembuatan sumur resapan perlu dilakukan 

terutama pada pembangunan dan pengembangan pemukiman penduduk. 

Pengembangan pemukiman penduduk yang begitu pesat mengakibatkan 

makin berkurangnya daerah resapan air hujan sehingga mempengaruhi proses 

pergerakan air dalam tanah. 

Pengukuran pergerakan air dalam tanah kondisi jenuh (Konduktivitas 

Hidrolik Jenuh) memiliki peran penting dalam penentuan limpasan air, 

infiltrasi, dan perkolasi. Konduktivitas hidrolik jenuh atau permeabilitas 

merupakan suatu parameter sifat fisik tanah yang menunjukkan kemampuan 

tanah dalam keadaan jenuh untuk melewatkan air. Jika konduktivitas hidrolik 

jenuh berlangsung lambat, maka hal tersebut akan sangat berpengaruh 

terhadap proses infiltrasi. Besarnya infiltrasi sangat mempengaruhi 

ketersediaan air dalam tanah  dan tentunya infiltrasi sangat dipengaruhi oleh 

sifat fisik tanah itu sendiri, sehingga ketersediaan air dalam tanah juga 

tergantung dari sifat fisik tanah yang berhubungan dengan kemampuan tanah 

dalam menyerap dan mengalirkan air. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul proyek 

akhir tentang “Debit Resapan Air Tanah Berdasarkan Laju Infiltrasi dan 

Konduktivitas Hidrolik Jenuh pada DAS Sungai Pisang Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapat identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Semakin intensifnya kejadian gempa bumi dengan potensi tsunami di Kota 

Padang yang membuat masyarakat secara spontan berpindah ke arah timur 

Kota Padang yang merupakan wilayah recharge area. 
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2. Sering terjadi banjir di beberapa lokasi ketika intensitas curah hujan tinggi 

khususnya pada DAS Sungai Pisang. 

3. Terjadinya alih fungsi tata guna lahan dari kawasan hutan dan lahan 

pertanian maupun lahan cagar budaya menjadi lahan pemukiman pada 

DAS Sungai Pisang.  

4. Sering terjadi perusakan di kawasan hulu DAS dengan penebangan liar 

(illegal logging). 

5. Semakin sedikit daerah resapan air hujan akibat pembangunan dan 

pengembangan pemukiman penduduk yang pesat. 

C. Batasan Masalah 

Pada penulisan Proyek Akhir ini penulis memberikan batasan masalah 

agar tidak menyimpang dari masalah yang ditinjau, yaitu: menghitung besar 

debit air yang mampu diresapkan ke dalam tanah berdasarkan pengujian 

infiltrasi dan konduktivitas hodrolik jenuh pada DAS Sungai Pisang terhadap 

10 grid pengukuran yang telah ditentukan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik laju infiltrasi dan konduktivitas hidrolik jenuh 

pada DAS Sungai Pisang Kota Padang ? 

2. Berapa debit air yang mampu diserap ke dalam sistem air tanah jika 

ditinjau dari laju infiltrasi dan konduktivitas hidrolik jenuh pada DAS 

Sungai Pisang Kota Padang ? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan Proyek Akhir adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakteristik laju infiltrasi dan konduktivitas hidrolik 

jenuh pada DAS Sungai Pisang Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui besar debit air yang mampu diserap ke dalam sistem air 

tanah pada DAS Sungai Pisang Kota Padang. 
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F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat Proyek Akhir ini adalah agar mahasiswa Universitas 

Negeri Padang, khususnya mahasiswa Jurusan Teknik Sipil mengetahui 

karakteristik laju infiltrasi, konduktivitas hidrolik jenuh dan besar debit air 

yang mampu diresapkan ke dalam tanah pada DAS Sungai Pisang Kota 

Padang serta sebagai referensi bagi mahasiswa untuk melakukan pengukuran 

dengan metode dan variabel lain yang berhubungan dengan infiltrasi dan 

konduktivitas hidrolik jenuh. 


